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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka dan implikasinya 

terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di SDN 147/X. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang lebih 

partisipatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa melalui diskusi, tanya jawab, dan aktivitas 

langsung. Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan minat belajar yang tercermin pada 

perhatian, partisipasi, dan antusiasme siswa, meskipun belum merata. Temuan juga menunjukkan 

adanya kendala pada aspek kesiapan guru, keterbatasan sarana, dan keragaman karakteristik 

siswa. Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka berpotensi meningkatkan minat 

belajar siswa secara bertahap apabila didukung oleh strategi pembelajaran adaptif dan 

lingkungan belajar yang memadai. 

Kata kunci: implementasi kurikulum merdeka; minat belajar; pembelajaran PAI; sekolah dasar. 
 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of the Merdeka Curriculum and its implications for 

students’ learning interest in Islamic Religious Education and Character Education. The research 

employed a qualitative approach with a case study design conducted at SDN 147/X. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using thematic 

analysis. The findings indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum promotes more 

participatory, contextual, and student-centered learning through discussions, question–answer 

activities, and direct practices. This condition contributes to an increase in students’ learning 

interest, reflected in attention, participation, and enthusiasm, although not evenly distributed. The 

study also reveals constraints related to teacher readiness, limited learning facilities, and diverse 

student characteristics. Therefore, the Merdeka Curriculum has the potential to gradually enhance 

students’ learning interest when supported by adaptive teaching strategies and a conducive 

learning environment. 

Keywords: elementary school; islamic education; learning interest; merdeka curriculum 

implementation    
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi dalam proses 

pembelajaran yang tidak lagi berorientasi pada penyampaian materi semata, tetapi lebih 

menekankan pada pengembangan kompetensi, karakter, serta keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Paradigma pembelajaran modern mengarahkan guru untuk berperan sebagai 

fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kontekstual, dan 

bermakna (Ulfah dkk., 2026). Dalam konteks ini, kurikulum memiliki peran strategis 

sebagai instrumen utama dalam mengarahkan proses pembelajaran agar selaras dengan 

kebutuhan zaman. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman isi pembelajaran, 

tetapi juga sebagai kerangka untuk mengembangkan pendekatan, strategi, dan evaluasi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa secara 

menyeluruh (Laana, 2025). 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, pemerintah Indonesia melalui kebijakan 

pendidikan menghadirkan Kurikulum Merdeka sebagai upaya pembaruan sistem 

pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum 

Merdeka dirancang untuk memberikan kebebasan kepada guru dalam menyusun 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa, sekaligus mendorong terciptanya 

pembelajaran yang diferensiatif dan kontekstual (Mugara & Ali, 2025). Pendekatan ini 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, penguatan 

karakter melalui profil pelajar Pancasila, serta penggunaan berbagai strategi pembelajaran 

yang inovatif (Hidayat, 2025). Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka 

diharapkan mampu menjawab berbagai tantangan pembelajaran yang selama ini cenderung 

bersifat kaku dan kurang memberikan ruang eksplorasi bagi peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan 

Budi Pekerti), penerapan Kurikulum Merdeka memiliki peran yang sangat penting karena 

mata pelajaran ini tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan sikap, nilai, dan karakter peserta didik. Namun demikian, dalam praktiknya 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti seringkali masih didominasi oleh pendekatan yang 

bersifat normatif dan teoritis, sehingga kurang mampu membangkitkan minat belajar siswa 

secara optimal (Mardiah dkk., 2024; Asi dkk., 2025). Kondisi ini menyebabkan 

pembelajaran cenderung berlangsung secara satu arah dan kurang memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Padahal, minat belajar 

merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan pembelajaran, terutama 

dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan pembentukan nilai dan karakter. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa rendahnya minat belajar siswa dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya metode 

pembelajaran yang kurang variatif, kurangnya keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-

hari, serta minimnya keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran (Arasy dkk., 2025; 

JF, 2025). Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan didominasi oleh metode 

ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang antusias dalam mengikuti 

kegiatan belajar (Mutia dkk., 2025). Di sisi lain, pendekatan pembelajaran yang tidak 

kontekstual membuat siswa kesulitan dalam memahami relevansi materi dengan kehidupan 

nyata (Mahbubi & Sa’diyah, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak 

untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa, 

sebagaimana yang diusung dalam Kurikulum Merdeka. 

Kondisi tersebut juga tercermin dalam praktik pembelajaran di SDN 147/X, di 

mana implementasi Kurikulum Merdeka masih berada dalam tahap transisi dari kurikulum 

sebelumnya. Berdasarkan studi awal, guru telah mulai menerapkan beberapa prinsip 

Kurikulum Merdeka, seperti penggunaan modul ajar yang fleksibel dan penerapan metode 

diskusi serta tanya jawab. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan kecenderungan 

penggunaan metode konvensional, serta keterbatasan dalam pemanfaatan media 

pembelajaran yang inovatif. Selain itu, minat belajar siswa menunjukkan variasi yang 

cukup signifikan, di mana sebagian siswa terlihat aktif dan antusias, sementara sebagian 

lainnya masih cenderung pasif. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka belum sepenuhnya optimal dalam meningkatkan minat belajar siswa, sehingga 

perlu dilakukan kajian lebih mendalam untuk memahami dinamika yang terjadi dalam 

proses pembelajaran tersebut. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka mampu mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat 

pada peserta didik melalui penggunaan modul ajar yang adaptif, strategi pembelajaran 
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kolaboratif, serta asesmen yang lebih autentik (Paramasasti & Marzuki, 2025). Selain itu, 

beberapa studi juga mengungkap bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan 

diskusi yang diintegrasikan dalam Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran (Rosa dkk., 2024; Kurniawan dkk., 2024). Temuan-

temuan tersebut mengindikasikan bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam membangun pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek 

implementasi kurikulum secara umum, seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi. Kajian 

yang secara khusus mengaitkan implementasi Kurikulum Merdeka dengan aspek afektif 

siswa, khususnya minat belajar, masih relatif terbatas. Selain itu, beberapa penelitian 

cenderung menempatkan minat belajar sebagai variabel tambahan yang tidak dianalisis 

secara mendalam, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

bagaimana implementasi kurikulum tersebut benar-benar memengaruhi dinamika minat 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Di sisi lain, penelitian yang mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

konteks pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di tingkat sekolah dasar juga masih belum 

banyak dilakukan secara spesifik. Padahal, karakteristik peserta didik sekolah dasar yang 

berada pada tahap perkembangan operasional konkret memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan relevan dengan pengalaman sehari-hari. 

Ketidaksesuaian antara pendekatan pembelajaran dan karakteristik siswa dapat berdampak 

pada rendahnya minat belajar serta kurang optimalnya internalisasi nilai-nilai yang 

diajarkan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami 

bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti dapat berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar siswa secara nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan (gap) antara 

idealitas konsep Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa 

dengan praktik pembelajaran di lapangan yang masih menunjukkan berbagai keterbatasan. 

Selain itu, terdapat kesenjangan dalam kajian empiris yang secara spesifik mengaitkan 

implementasi Kurikulum Merdeka dengan minat belajar siswa dalam konteks 
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pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di sekolah dasar. Penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara mendalam bagaimana implementasi 

Kurikulum Merdeka dijalankan serta bagaimana implikasinya terhadap minat belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan gap tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti serta 

implikasinya terhadap minat belajar siswa di SDN 147/X. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam proses implementasi serta 

upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengoptimalkan pembelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran deskriptif mengenai pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, tetapi juga menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai dinamika minat belajar siswa dalam konteks pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai implementasi 

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam kaitannya dengan aspek afektif siswa berupa minat 

belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan pendidikan 

dalam mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka sehingga mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti serta implikasinya terhadap minat belajar siswa. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara kontekstual dan 

holistik sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Penelitian dilaksanakan di SDN 147/X 

pada semester genap tahun ajaran berjalan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang secara langsung terlibat dalam 

proses pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga 

memungkinkan diperolehnya data yang lebih mendalam dan autentik. 
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Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Informan penelitian terdiri atas 12 orang, yaitu 1 guru PAI dan Budi Pekerti sebagai 

informan utama, 8 siswa kelas IV dengan rentang usia 10–13 tahun sebagai subjek utama, 

serta 3 pihak manajemen sekolah (wakil kepala sekolah/kepala bidang kurikulum) sebagai 

informan pendukung. Karakteristik subjek dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran serta pengalaman dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Data yang 

dikumpulkan meliputi data proses pembelajaran, bentuk implementasi kurikulum, serta 

indikator minat belajar siswa yang mencakup perhatian, partisipasi, dan antusiasme dalam 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan 

(masing-masing 80 menit) dengan menggunakan pedoman observasi terstruktur yang 

terdiri dari 25 indikator aktivitas pembelajaran. Wawancara dilakukan secara mendalam 

dengan durasi 45–60 menit per informan menggunakan panduan wawancara yang memuat 

15 pertanyaan terbuka untuk menggali persepsi dan pengalaman terkait implementasi 

Kurikulum Merdeka. Dokumentasi yang dianalisis meliputi modul ajar, perangkat 

pembelajaran, serta hasil pekerjaan siswa. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan 

kajian teori dan telah melalui proses validasi isi (expert judgment) untuk memastikan 

kesesuaian dengan tujuan penelitian. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi 

sumber, metode, dan waktu, serta diperkuat dengan member check untuk memastikan 

akurasi data yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Latifah & Supena, 2021). Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses koding 

tematik yang mencakup open coding untuk mengidentifikasi tema awal, kemudian 

dilanjutkan dengan axial coding untuk mengelompokkan data ke dalam kategori utama, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, minat belajar, dan kendala implementasi. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk matriks dan narasi deskriptif untuk memudahkan interpretasi. 

Tahap akhir dilakukan dengan verifikasi dan penarikan kesimpulan melalui teknik pattern 

matching serta diskusi sejawat (peer debriefing) guna meningkatkan validitas temuan 

penelitian. Dengan tahapan tersebut, analisis data diharapkan mampu memberikan 
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gambaran yang komprehensif mengenai dinamika implementasi Kurikulum Merdeka dan 

implikasinya terhadap minat belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN 147/X telah dilaksanakan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang saling terintegrasi. Pada tahap 

perencanaan, guru menyusun modul ajar secara mandiri dengan menyesuaikan 

karakteristik peserta didik serta kondisi pembelajaran di kelas. Modul ajar yang digunakan 

dikembangkan secara fleksibel agar lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa “modul ajar disusun dengan 

menyesuaikan kondisi siswa agar materi tidak terlalu sulit dan lebih dekat dengan 

kehidupan mereka.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

mengimplementasikan prinsip fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka dengan 

menyesuaikan materi pembelajaran terhadap kebutuhan peserta didik. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran menunjukkan adanya perubahan pola 

interaksi antara guru dan siswa. Guru tidak lagi mendominasi kegiatan pembelajaran 

melalui metode ceramah, melainkan lebih berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

dan mengarahkan aktivitas belajar siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok, tanya jawab, serta praktik langsung 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Guru juga secara konsisten mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari siswa, seperti nilai-nilai sopan santun, kejujuran, dan 

tanggung jawab. Kondisi ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kondusif, sehingga siswa memiliki kesempatan yang lebih luas untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap evaluasi, guru mulai menerapkan penilaian yang 

tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran, 

seperti keaktifan siswa dalam diskusi dan keterlibatan dalam kegiatan belajar. Namun 

demikian, penerapan evaluasi berbasis Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya optimal 

karena guru masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan instrumen penilaian yang 

sesuai dengan prinsip asesmen autentik. 

Minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menunjukkan 
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kondisi yang cukup baik, meskipun belum merata pada seluruh siswa. Minat belajar 

tersebut terlihat dari tiga indikator utama, yaitu perhatian, partisipasi, dan antusiasme siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa menunjukkan perhatian 

yang cukup terhadap materi yang disampaikan, terutama ketika pembelajaran dilakukan 

dengan metode yang bervariasi dan melibatkan aktivitas langsung. Pada aspek partisipasi, 

siswa terlihat lebih aktif ketika diberikan kesempatan untuk berdiskusi atau menyampaikan 

pendapat. Aktivitas tanya jawab dan kerja kelompok mendorong siswa untuk terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang 

cenderung pasif dan menunggu arahan dari guru. Pada aspek antusiasme, sebagian besar 

siswa menunjukkan ketertarikan yang cukup baik terhadap pembelajaran, terutama ketika 

materi dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari. Siswa terlihat lebih bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang bersifat interaktif, namun tingkat antusiasme 

tersebut belum merata sehingga peningkatan minat belajar masih berada pada tingkat yang 

moderat. 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya keterkaitan antara implementasi 

Kurikulum Merdeka dengan minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel serta penggunaan metode yang bervariasi 

memberikan dampak terhadap meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang terlibat secara aktif dalam kegiatan diskusi, tanya jawab, dan 

praktik langsung cenderung menunjukkan perhatian yang lebih tinggi terhadap materi yang 

disampaikan. Selain itu, keterkaitan materi dengan pengalaman sehari-hari membuat siswa 

lebih mudah memahami dan merespons pembelajaran. Namun demikian, hubungan 

tersebut belum menunjukkan hasil yang optimal secara merata pada seluruh siswa. Masih 

terdapat siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan minat belajar tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran, tetapi juga 

oleh faktor lain seperti karakteristik individu, kesiapan belajar, dan lingkungan belajar yang 

mendukung. 

Berdasarkan temuan penelitian pada bagian sebelumnya, implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada 

siswa. Pergeseran ini terlihat dari perubahan peran guru yang tidak lagi dominan sebagai 

penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan 
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proses belajar siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik pembelajaran yang 

diterapkan telah mengarah pada pembelajaran yang lebih partisipatif dan kontekstual, di 

mana siswa diberi ruang untuk terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman mereka 

sendiri (Fahrieyah, 2024). Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan pengalaman 

sehari-hari juga memperkuat keterlibatan siswa, karena materi tidak lagi dipahami secara 

abstrak, melainkan sebagai bagian dari realitas yang mereka alami (Suhermi dkk., 2025). 

Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks ini tidak hanya 

mengubah strategi pembelajaran, tetapi juga mengubah dinamika interaksi antara guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran yang efektif 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses konstruksi pengetahuan melalui 

interaksi sosial dan pengalaman belajar yang bermakna (Casfian dkk., 2024). Dalam 

konteks ini, penggunaan metode diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung yang 

ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses belajar itu 

sendiri (Putri dkk., 2025). Selain itu, fleksibilitas dalam penyusunan modul ajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa menunjukkan adanya penerapan prinsip 

pembelajaran diferensiatif, di mana kebutuhan dan kemampuan siswa menjadi 

pertimbangan utama dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini memperkuat bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kondisi peserta didik. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini memiliki kesesuaian 

dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui pembelajaran yang lebih variatif dan 

berpusat pada siswa (Rosa dkk., 2024; Pasaribu & Saragih, 2025). Namun demikian, 

penelitian ini juga menemukan bahwa peningkatan minat belajar siswa masih berada pada 

tingkat yang moderat dan belum merata pada seluruh siswa. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang melaporkan peningkatan minat belajar yang lebih signifikan dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka (Sinaga, 2024). Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum, 

ketersediaan sarana dan media pembelajaran, serta karakteristik siswa yang beragam. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan 
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implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya ditentukan oleh desain kurikulum itu 

sendiri, tetapi juga oleh faktor kontekstual yang mempengaruhi proses pembelajaran di 

lapangan. 

Selain itu, temuan mengenai minat belajar siswa menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual mampu meningkatkan perhatian, 

partisipasi, dan antusiasme siswa dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Siswa yang 

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran cenderung menunjukkan respons belajar 

yang lebih positif dibandingkan dengan siswa yang kurang terlibat (Fitrianti & Hidayati, 

2025; Sembiring dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa merupakan 

faktor penting dalam menumbuhkan minat belajar, terutama dalam pembelajaran yang 

berkaitan dengan nilai dan karakter. Namun demikian, adanya variasi dalam tingkat minat 

belajar siswa menunjukkan bahwa tidak semua siswa dapat langsung beradaptasi dengan 

pendekatan pembelajaran yang menuntut keaktifan dan kemandirian (Sawaki, 2024). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif agar seluruh 

siswa dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran. 

Dari sisi kendala, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan pemahaman guru 

terhadap konsep kurikulum, keterbatasan sarana pembelajaran, serta keragaman 

karakteristik siswa. Kendala tersebut menunjukkan bahwa proses perubahan kurikulum 

merupakan proses yang kompleks dan memerlukan waktu serta dukungan yang memadai 

agar dapat diimplementasikan secara optimal. Keterbatasan pemahaman guru dalam 

merancang modul ajar dan penilaian autentik menunjukkan perlunya penguatan 

kompetensi guru melalui pelatihan yang berkelanjutan (Wulandari dkk., 2025; Samsudin 

dkk., 2025). Selain itu, keterbatasan media pembelajaran juga menjadi faktor yang dapat 

menghambat penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Dengan demikian, 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya bergantung pada guru sebagai 

pelaksana, tetapi juga pada dukungan sistem yang meliputi pelatihan, fasilitas, dan 

kebijakan pendidikan yang memadai. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti memiliki potensi untuk 

meningkatkan minat belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif, 
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kontekstual, dan fleksibel. Namun, peningkatan tersebut masih bersifat bertahap dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

yang lebih sistematis dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, baik melalui 

peningkatan kapasitas guru maupun penyediaan sarana pembelajaran yang memadai, 

sehingga pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat berjalan secara optimal dan 

memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap minat belajar siswa. 

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar siswa 

masih berada pada tingkat moderat mengindikasikan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka belum sepenuhnya berjalan optimal dalam konteks pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti. Kondisi ini dapat dipahami karena proses perubahan kurikulum tidak hanya 

berkaitan dengan perubahan dokumen atau perangkat pembelajaran, tetapi juga menuntut 

perubahan pola pikir dan praktik pedagogis guru secara menyeluruh (Batubara dkk., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor utama yang mempengaruhi belum 

optimalnya peningkatan minat belajar adalah keterbatasan pemahaman guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang sepenuhnya sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka, khususnya dalam hal perancangan asesmen autentik dan pembelajaran 

diferensiati. Selain itu, keterbatasan sarana dan media pembelajaran turut mempengaruhi 

variasi metode yang digunakan, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya mampu 

mengakomodasi kebutuhan dan karakteristik siswa yang beragam.  

Di sisi lain, keragaman karakteristik siswa juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

capaian minat belajar. Tidak semua siswa memiliki kesiapan yang sama dalam mengikuti 

pembelajaran yang menuntut keaktifan dan kemandirian, sehingga sebagian siswa masih 

menunjukkan kecenderungan pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka memerlukan strategi yang lebih adaptif dan 

inklusif agar seluruh siswa dapat terlibat secara optimal. Implikasi dari temuan ini adalah 

perlunya penguatan kapasitas guru melalui pelatihan yang berkelanjutan, khususnya dalam 

pengembangan pembelajaran berbasis aktivitas dan asesmen autentik. Selain itu, sekolah 

perlu mendukung penyediaan media pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif, 

sehingga guru memiliki lebih banyak alternatif dalam menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan bermakna bagi siswa. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperjelas 
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hubungan antara implementasi Kurikulum Merdeka dan minat belajar siswa dalam konteks 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di sekolah dasar. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi kurikulum yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa melalui 

pembelajaran yang kontekstual dan fleksibel berpotensi meningkatkan minat belajar, 

namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh faktor kesiapan guru, karakteristik siswa, 

serta dukungan lingkungan belajar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya, tetapi juga menegaskan bahwa peningkatan 

minat belajar dalam Kurikulum Merdeka bersifat kontekstual dan tidak dapat dilepaskan 

dari kondisi riil di lapangan. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI tidak hanya 

bergantung pada pendekatan pedagogis, tetapi juga pada kemampuan adaptasi guru dan 

sistem pendukung yang mengakomodasi keragaman peserta didik.  

SIMPULAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di 

SDN 147/X mendorong perubahan menuju pembelajaran yang lebih partisipatif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa. Pendekatan ini berkontribusi terhadap peningkatan 

minat belajar yang tercermin pada perhatian, partisipasi, dan antusiasme siswa, meskipun 

belum merata. Temuan menunjukkan bahwa efektivitas implementasi dipengaruhi oleh 

kesiapan guru, strategi pembelajaran yang adaptif, serta dukungan sarana dan karakteristik 

siswa. Dengan demikian, optimalisasi Kurikulum Merdeka memerlukan penguatan 

kompetensi guru dan lingkungan belajar yang responsif agar peningkatan minat belajar 

dapat berlangsung secara lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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